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Abstract. Application of Scientific Approach Through Problem Based Learning Learning Models to Improve Learning Outcomes of 
Theme Students Always Save Energy on Grade IV SDN Panaragan 2 Bogor Tengah District, Bogor City. FKIP Elementary School 
Education Study Program, Bogor Pakuan University Academic Year 2018/2019. This research is a two-cycle Class Action Research 
design. The goal is to improve the learning process and improve student learning outcomes on the theme Always Save Energy through 
a problem-based learning learning model. The research subjects were grade IV students consisting of 28 students, with 11 male 
students and 17 female students. The research was conducted in the odd semester of the 2018/2019 academic year. The results showed 
that the quality of the implementation of learning in the first cycle obtained an average value of 62.75, the second cycle obtained an 
average value of 83.50. Similarly, the results of changes in student behavior indicate an increase in the first cycle obtaining an average 
value of 74.44 and the second cycle obtaining an average value of 82.75. The results of skills also increased in the first cycle obtaining 
an average score of 75.25 and in the second cycle obtaining an average score of 83.13. Then the students' learning completeness in the 
first cycle was obtained 71.40% with an average value of 64.77, and in the second cycle obtained 89 %% with an average value of 76. 
It can be said that the assessment of completeness of student learning outcomes has been successful with the indicator of success is 
80% and reaches KKM = 75. From the results above it can be concluded that increasing the theme learning outcomes is always saving 
energy through the Problem Based Learning model can improve the learning process and improve student learning outcomes in grade 
IV SDN Panaragan 2 Bogor Tengah District Odd Semester 2018/2019 Academic Year. 
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I. PENDAHULUAN 
Penerapan kurikulum 2013 memiliki standar 
kompetensi lulusan yakni mengenal kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan. 
Aspek tersebut diuraikan dalam bentuk yang nyata. Aspek 
sikap menunjukan sisi religius dan sosial yang akan siswa 
terapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Aspek 
pengetahuan melatih siswa untuk memperbesar rasa ingin 
tahu pada iptek, budaya, kebangsaan, sehingga 
menyimpulkan pengetahuan yang faktual dan berkonsep. 
Aspek keterampilan yaitu menjadikan siswa menjadi 
produktif baik dalam berfikir atau bertindak. 
Berdasarkan hasil observasi penelitian di kelas IV 
SDN Panaragan 2 Bogor semester Gasal Tahun Pelajaran 
2018/2019. Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Panaragan 2 Bogor dipengaruhi 
oleh model pembelajaran yang belum tepat. Siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan mereka merasa 
bosan dan jenuh dengan penggunaan model pembelajaran 
yang kurang bervariasi. Pada proses pembelajaran juga 
masih terlihat banyak siswa yang jarang mengemukakan 
pendapat atau idenya, siswa pun jarang bertanya kepada 
guru dan kalupun ada yang bertanya kepada guru hanya 
beberapa anak saja. Berdasarkan data rekapitulasi nilai 
ulangan, angket sikap dan keterampilan pada tema selalu 
berhemat energi, dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa 
diketahui rata-rata deskripsi nilai aspek sikap spiritual (KI-1) 
yaitu “ mulai terlihat kebiasaan berdoa, bersyukur, beribadah 
dan toleransi” adalah predikat “baik”. Rata-rata deskripsi 
nilai aspek sikap sosial (KI-2) yaitu “mulai terlihat jujur”, 
disiplin, kerjasama, dan ketelitian adalah predikat “baik”. 
Aspek pengetahuan (KI-3) yaitu dari 28 siswa, 15 atau 
53,57 % siswa mendapatkan nilai dibawah kriteria 
ketuntasan minimal sedangkan 8 atau 28,57% siswa sudah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal KI-1 dan KI-2 adalah 
predikat “baik” (B), KI-3 dengan predikat rata-rata 3 siswa 
atau 10,71% dan 2 siswa atau 7,14% dan KI-4 yaitu dengan 
predikat “baik” 
Berdasarkan paparan di atas, penyebab kurangnya 
hasil belajar tema 2 selalu berhemat energi di Sekolah Dasar 
Negeri Panaragan 2 Bogor, karena dalam hal ini  masih 
banyak sekolah yang belum  menggunakan model dan 
menyediakan  media, kurang efektifnya pembelajaran 
sehingga siswa menjadi cepat bosan, dan jenuh dalam proses 
pembelajaran dan rasa ingin tahu siswa dalam belajar kurang 
terpacu dan masih banyak siswa yang tidak terkonsentrasi 
atau bermain-main pada saat proses pembelajaran serta 
faktor kurangnya sarana dan fasilitas di sekolah . Oleh 
karena itu bagaimana pun caranya harus bisa merancang 
strategi, model dan media  apa yang layak untuk 
dilaksanakan agar  pada proses pembelajaran supaya siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Masalah tersebut diperlukan solusi untuk 
memecahkan masalah itu. Strategi guru dalam proses belajar 
mengajar yaitu melalui penerapan model dan melalui 
pendekatan saintifik. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah atau  
Problem Based Learning. Karena model tersebut mempunyai 
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berbagai macam kelebihan diantaranya adalah siswa dilatih 
untuk berpikir dalam memecahkan masalah, berinteraksi 
dengan teman melalui diskusi kelompok, belajar 
mengemukakan pendapat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Saintifik 
melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada Tema Selalu 
Berhemat Energi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Panaragan 2 Bogor Semester Gasal Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan 
masalah peneliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah pada tema selalu berhemat energi dengan 
pendekatan saintifik dapat memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas IV SDN Panaragan 2 Bogor 
Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019  
2. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
pada tema selalu berhemat energi dengan pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV 
SDN Panaragan 2 Bogor Semester Gasal tahun pelajaran 
2017/2018 
Berdasarkan perumusan masalah maka yang  menjadi 
tujuan peneliti sebagai berikut: 
1. Untuk memperbaiki proses pembelajaran pada tema 
selalu berhemat energi melalui penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
saintifik di Kelas IV SDN Panaragan 2 Kota Bogor tahun 
pelajaran 2018/2019 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan 
pada tema selalu berhemat energi melalui model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
saintifik di Kelas IV SDN Panaragan 2 Kota Bogor tahun 
pelajaran 2018/2019 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya 
(Sudjana dalam Jihad 2013: 15).  Yang kemudian didukung 
oleh Susanto (2013: 5) , dan Juliah dalam Jihad (2013: 15) 
serta diperkuat oleh Suprihatiningrum (2012: 37) yang 
menyatakan bahwa Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa sebagai bentuk akibat setelah melakukan 
kegiatan belajar. 
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk 
mencapai dengan tindakan instruksional (Suprijono dalam 
Thobroni 2015: 20). Tujuan belajar dalah sejumlah hasil 
belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 
perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan 
dapat dicapai oleh siswa (Hamalik dalam Jihad 2013: 15).  
Faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta 
didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Yang kemudian diperkuat oleh 
Slameto (2015: 54) yang mengemukakan Faktor-faktor hasil 
belajar dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor Internal 
yang bersumber dari dalam diri peserta didik dan juga faktor 
Eksternal yang bersumber dari luar diri peserta didik. 
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (kognitif), 
keterampilan (psikomotor), dan sikap siswa (afektif) 
(Susanto 2013:6).  Kemudian diperkuat oleh pendapat 
(Sudjana dalam Tampubolon 2014:141) dan dipertegas oleh 
pendapat Cagne dan Sanjaya dalam Tampubolon (2014:141) 
yang menyatakan bahwa Jenis-jenis hasil belajar terbagi 
menjadi 3 yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disintesiskan 
bahwa Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat 
diamati melalui penampilan siswa dan juga merupakan pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan. 
 Pendekatan saintifik adalah suatu proses 
pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah 
(Tampubolon 2016:19). Pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan 
masalah,mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep 
(Daryanto 2013: 51).  
 Karakteristik mengenai pembelajaran saintifik 
menurut Kosasih (2014: 72)  adalah materi pembelajaran 
dipahami dengan standar logika yang sesuai dengan taraf 
kedewasaannya, interaksi pembelajaran berlangsung secara 
terbuka dan objektif, serta siswa didorong untuk selalu 
berfikir analisis dan kritis 
 Langkah-langkah pendekatan saintifik menurut 
Tampubolon (2016: 20) yaitu: Mengamati, Menanya, 
Mencoba/mengumpulkan,informasi/eksperimen,Menyalar/m
engasosiasikan/mengolah informasi Menyimpulkan 
 Berdasarkan kajian teoritik di atas dapat 
disintesiskan bahwa Pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep 
Menurut pendapat Shoimin (2014: 130) pengertian 
model problem based learning adalah model pengajaran 
yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks 
untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 
pengetahuan. Dan kemudian dipertegas oleh (Huda 2013: 
271) serta diperkuat kembali oleh Ngalimun (2011: 117) 
yang mengemukakan Model problem based learning adalah 
suatu model pembelajaran yang bercirikan masalah  serta 
siswa dituntut untuk memecahkan masalah dengan 
keterampilan yang siswa miliki. 
Langkah-langkah pembelajaran problem based 
learning adalah sebagai berikut : (Shoimin 2014: 131) . 
Mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut, Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, Guru membantu 
siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang 
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sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas 
dan temannya, Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan. 
Kelebihan dari model pembelajaran Problem Based 
Learning menurut pendapat (Shoimin 2014: 132) yaitu : 
Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan 
masalah dalam situasi nyata, Siswa memiliki kemampuan 
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas 
belajar, Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga 
materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari 
oleh siswa, Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja 
kelompok, Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara, 
dan observasi, Siswa memiliki kemampuan menilai 
kemajuan belajarnya sendiri, Siswa memiliki kemampuan 
untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi 
atau persentasi hasil pekerjaan mereka, Kesulitan belajar 
siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok 
dalam bentuk peer teaching 
Kekurangan yang ada pada model pembelajaran 
Problem Based learning menurut Shoimin (2014: 132) yaitu: 
Model Problem Based Learning  tidak diterapkan untuk 
setiap materi pelajaran, Dalam suatu kelas yang memiliki 
tingkat keragaman yang sulit maka akan terjadi kesulitan 
dalam pembagian tugas 
Berdasarkan kajian teoritik diatas dapat disintesiskan 
bahwa Pengertian model problem based learning adalah 
model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan 
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 
memperoleh pengetahuan.  
Penghematan energi adalah tindakan mengurangi 
jumlah penggunaan energi. Menghemat energi berarti tidak 
menggunakan suatu energi untuk hal yang tidak berguna. 
Penghematan energi bisa dicapai dengan penggunaan energi 
secara efisien dimana manfaat yang sama diperoleh dengan 
menggunakan energi lebih sedikit, ataupun mengurangi 
konsumsi dan kegiatan yang menggunakan energi. 
Penghematan energi dapat menyebabkan berkurangnya 
biaya serta meningkatnya nilai lingkungan dan kenyamanan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Panaragan 2 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor 16125, 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Subyek 
penelitian siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Panaragan 2 
Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor.  
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Hari/ Tanggal Acara Tindakan 
1 17 April 2018  Observasi 
2 29 Agustus 2018  Uji Coba soal instrumen siklus I 
3 03 September 2018 Tes Refleksi Awal 
4 04 September 2018 Siklus I 
5 10 September 2018 Uji Coba soal Instrumen siklus II 
6 18 September 2018 Siklus II 
Adapun gambar siklus penelitian tindakan kelas dapat 
di lihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Modifikasi 
Depdiknas dari Model Kemmis dan Taggart 
 
Perencanaan dimulai dari pertama, proses identfikasi 
masalah. Setelah menguji kelayakan masalah yang akan 
diteliti kemudian direncanakan tindakan berlapis untuk 
memperbaiki masalah yang terjadi. Tindakan perbaikan 
harus direncanakan secara matang dan menyeluruh, meliputi : 
model, dan media yang akan digunakan, jenis evaluasi yang 
dipilih dan men-setting kelas untuk proses pembelajaran.  
Kedua, melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP pembelajaran oleh peneliti dan 
dikolaboratorkan oleh dua orang guru. 
Ketiga, observasi adalah kegiatan pengamatan selama 
berlangsungnya pelaksanaan tindakan untuk mengamati 
aktivitas pelaksanaan tindakan kelas dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Dan yang terakhir mengevaluasi hasil analisis data 
penelitian untuk direkomendasikan kedua kolaborator 
bersama peneliti merekomendasikan aspek atau indikator 
keberhasilan peneliti sudah berhasil atau belum berhasil, jika 
belum berhasil maka akan dilanjutkan pada data dalam 
penelitian penelitian selanjutnya dan jika sudah berhasil 
maka akan dihentikan proses penelitiannya. 
Teknik pengumpulan ini berupa berupa observasi, 
reduksi data, dan studi dokumentasi. 
Observasi ini digunakan untuk pengumpulan data 
tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung, terdiri dari penilaian pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas, penilaian perubahan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar aspek 
pengetahuan. 
Reduksi data yaitu peneliti memilih dan memilah data 
yang relevan serta data yang tidak relevan. 
Pemaparan data yaitu peneliti memaparkan data hasil 
observasi dan data hasil pelaksanaan. 
Studi dokumentasi peneliti melaksanakan 
pengumpulan data objektif sekolah melalui format 
prapenelitian. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Tes Refleksi Awal 
Berdasarkan hasil tes refleksi awal di kelas V maka 
diperoleh data hasil belajar aspek pengetahuan subtema 
manfaat energi. Data tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Ketuntasan Hasil  Belajar Tes Refleksi Awal 
Ketuntasan Hasil 
Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Tuntas 17 68% 
Belum Tuntas 8 32% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dari 25 
siswa terdapat 17 siswa dengan persentase 68%  yang telah 
mencapai KKM, sedangkan siswa yang belum tuntas 
mencapai KKM sebanyak 8  dengan presentase 32%. Hal ini 
menunjukkan bahwa  secara klasikal nilai siswa pada 
subtema manfaat energi belum mencapai indikator 
keberhasilan penelitian yang ditentukan yaitu sebesar 80% 
dengan KKM 75. Berdasarkan deskripsi tabel di atas dapat 
dibuatkan diagram histrogram ketuntasan hasil belajar tes 
refleksi awal yaitu sebagai berikut. 
Deskripsi Data Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Perbaikan  Proses 
Pembelajaran Siklus I 
Kolaborator Perolehan Nilai Interpretasi 
I 61 Kurang Baik 
II 64,5 Kurang Baik 
Jumlah 125,5  
Rata-rata 62,75 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas   menunjukan bahwa proses 
pembelajaran pada siklus I mendapat penilaian  dari 
kolabolator I sebesar 61, dengan interprestasi kurang baik. 
Dan kolabolator II  sebesar 64,5 dengan interprestasi kurang 
baik. Nilai rata-rata yang diperoleh dari ke dua kolabolator 
sebesar 62,75 dengan interprestasi baik. 
Tabel 4.  Hasil Observasi Sikap Siswa Yang Nampak Pada 
Siklus I 
No Kolaborator/ 
Observer 
Total 
Nilai 
Rata-
rata 
Pre Ket 
 1 2     
1 75 73,75 148,75 74,38 B Baik 
2 76,
25 
75,00 151,25 75,63 B 
Baik 
3 76,
88 
70,00 146,88 73,44 B 
Baik 
4 75 72,50 147,50 73,75 B Baik 
5 75 75,00 150,00 75,00 B Baik 
Jumlah 744,38 372,19   
Rata-rata 148,876 74,44 B Baik 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
dari seluruh kelompok dalam perubahan perilaku siswa 
mendapatkan nilai 74,44 dengan interprestasi Baik. 
Kelompok 1 Mendapatkan nilai rata-rata 74,38 dengan 
interprestasi Baik, kelompok 2 mendapatkan nilai rata-rata 
75,63 dengan interprestasi Baik, kelompok 3 mendapatkan 
nilai rata-rata 73,44 dengan interprestasi Baik, kelompok 4 
mendapatkan nilai rata-rata 73,75 dengan interprestasi Baik, 
kelompok 5 mendapatkan nilai rata-rata 75,00 dengan 
interprestasi Baik. 
 
Tabel 5. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus I 
Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase Nilai KKM 
Tuntas 20 71,40% Max = 83 
Belum Tuntas 8 28,60% Min = 54 
Jumlah 28 100% Rata-rata= 
64,77 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 
siklus I dari 28 siswa diperoleh data sebanyak 20 siswa 
(71,40%) yang tuntas dan 8 siswa (28,60%) yang belum 
tuntas. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal belum 
mencapai KKM 75. 
 
Tabel 6.  Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan 
Pada Siklus I  
 
No Kolaborator/ 
Observer 
Total 
Nilai 
Rata-
rata 
Pre Ket 
 1 2     
1 75 75 150,00 75,00 B Baik 
2 77,50 77,50 155,00 77,50 
B Baik 
3 75 75,00 150,00 75,00 B Baik 
4 71,25 71,25 142,50 71,25 B Baik 
5 77,50 77,50 155,00 77,50 B Baik 
Jumlah 752,50 376,25   
Rata-rata 150,50 75,25 B Baik 
 
Berdasarkan tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata 
dari seluruh kelompok  dalam aspek keterampilan siswa 
mendapatkan 75,25 dengan interprestasi baik. Kelompok 1 
mendapatkan  perolehan rata-rata 75,00 dengan interprestasi 
baik, kelompok 2 mendapatkan perolehan nilai rata-rata 
77,50 dengan interprestasi baik, kelompok 3 mendapatkan 
perolehan nilai 75,00 dengan interprestasi baik, kelompok 4 
mendapatakan perolehan nilai rata-rata 71,25 dengan 
interprestasi baik, klompok 5 mendapatkan perolehan nilai 
77,50  dengan interprestasi baik. Untuk lebih jelas mengenai 
perubahan keterampilan siswa dapat kelas IV Sekolah Dasar 
negeri Panaragan 2 saat proses pembelajaran. 
Berdasarkan table 7, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran pada siklus II mendapat penilaian dari 
kolaborator I sebesar 83  dengan interprestasi Baik dan 
kolabolator II sebesar 84 dengan interprestasi Baik. Maka 
nilai rata-rata yang diperoleh dari ke dua kolaborator sebesar 
83,5 dengan interprestasi Baik. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Data Hasil Perbaikan Proses 
Pembelajaran Siklus II 
 
Kolaborator Perolehan Nilai Interperetasi 
I 83 Baik 
II 84 Baik 
Jumlah 167  
Rata-rata 83,5 Baik 
 
 
Tabel 8. Hasil Observasi Perbaikan Perilaku Siswa Siklus Ii 
No Kolaborator/ 
Observer 
Total 
Nilai 
Rata-
rata 
Pre Ket 
 1 2     
1 83,75 80,00 163,75 81,88 B Baik 
2 80,00 85,00 165,00 82,50 B Baik 
3 81,88 80,00 161,88 80,94 B Baik 
4 79,38 85,00 164,38 82,19 B Baik 
5 86,88 85,63 172,50 86,25 B Baik 
Jumlah 827,51 413,75   
Rata-rata 165,502 82,75 B Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-
rata dari seluruh kelompok dalam perubahan perilaku siswa 
mendapatkan mendapatkan nilai 82,75 dengan interprestasi 
Baik. Kelompok 1 Mendapatkan nilai rata-rata 81,88 dengan 
interprestasi Baik, kelompok 2 mendapatkan nilai rata-rata 
82,50 dengan interprestasi Baik, kelompok 3 mendapatkan 
nilai rata-rata 80,94 dengan interprestasi Baik, kelompok 4 
mendapatkan nilai rata-rata 82,19 dengan interprestasi Baik, 
kelompok 5 mendapatkan nilai rata-rata 86,25 dengan 
interprestasi Baik. 
 
Tabel 9. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus Ii 
Ketuntasan 
Hasil Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Nilai KKM 
Tuntas 25 89% Max= 96 
Belum Tuntas 3 11% Min=  69 
Jumlah 28 100% Rata-rata= 80,77 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan  bahwa dari 
28 siswa yang mengikuti penilaian siklus II terdapat 25 
siswa yang sudah mencapai KKM  atau 89%  sedangkan 
siswa yang belum tuntas sebanyak 3 siswa atau 11%  nilai 
yang diperoleh dari pada siklus II secara klasikal sudah 
mencapai KKM dan sudah mencapai 80% siswa yang tuntas 
mencapai KKM 75. 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa ada 28 
siswa yang diteliti, hasil belajar nilai tertinggi adalah 96. 
interval nilai 74-78 merupakan nilai paling banyak diperoleh 
siswa  yaitu 9 siswa (32,14%). Interval nilai 94-98 paling 
sedikit diperoleh siswa , yaitu 1 siswa (3,58%).  
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa 
Siklus Ii 
No Interval 
Nilai 
Batas 
Kelas 
Titik 
Tengah (xi) 
F.Abs
olut 
F.Rela
tif 
1 69-73 68,5-73,5 71 3 10,71
% 
2 74-78 73,5-78,5 76 9 32,14
% 
3 79-83 78,5-83,5 81 8 28,58
% 
4 84-88 83,5-88,5 86 5 17,85
% 
5 89-93 88,5-93,5 91 2 7,14% 
6 94-98 93,5-98,5 96 1 3,58% 
Jumlah 28 100% 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan 
Pada Siklus II 
 
No Kolaborator/ 
Observer 
Total 
Nilai 
Rata-
rata 
Pred
ikat 
Ket. 
 1 2     
1 80,00 80,00 160,00 80,00 B Baik 
2 82,50 82,50 165,00 82,50 B Baik 
3 87,50 83,75 171,25 85,63 B Baik 
4 82,50 85,00 167,50 83,75 B Baik 
5 82,50 85,00 167,50 83,75 B Baik 
Jumlah 831,25 415,6   
Rata-rata 166,25 83,13 B Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-
rata dari seluruh kelompok dalam aspek keterampilan siswa 
mendapatkan 83,13 dengan interprestasi baik. Kelompok 1 
mendapatkan  perolehan rata-rata 80,00 dengan interprestasi 
baik, kelompok 2 mendapatkan perolehan nilai rata-rata 
82,50 dengan interprestasi baik, kelompok 3 mendapatkan 
perolehan nilai 85,63 dengan interprestasi baik, kelompok 4 
mendapatkan perolehan nilai rata-rata 83,75 dengan 
interprestasi baik, kelompok 5 mendapatkan perolehan nilai 
rata-rata 83,75  dengan interprestasi baik.  
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa penilaian 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I mencapai nilai 62,75 
dengan kualifikasi baik, pada siklus II meningkat 21 
mencapai nilai 83,50 dengan kualifikasi Baik. Hasil 
penilaian siklus I pada sikap siswa mencapai nilai 74,44 
dengan kualifikasi Baik, pada siklus II meningkat sebesar 8 
menjadi 82,75 dengan kualifikasi Baik, hasil belajar Aspek 
pengetahuan  siswa pada siklus I mencapai nilai rata-rata 65 
dengan presentase 71,40% atau sebanyak 20 siswa yang 
mencapai KKM sedangkan 28,60% atau 8 siswa belum 
mencapai KKM, hal ini masih jauh dari indikator yang 
ditetapkan sebesar 80%. Pada siklus II  mencapai nilai rata-
rata 80,77 dengan presentase 89% atau 25 yang mencapai 
KKM sedangkan 11% atau 3 orang yang belum mencapai 
KKM. Hai ini sudah mencapai indikator keberhasilan. 
Peningkatan hasil belajar mulai terlihat pada siklus II dimana 
mencapai nilai rata-rata 80,77 dengan presentase 89% atau 
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25 siswa dinyatakan tuntas atau telah mencapai nilai KKM. 
Pada siklus II ada peningkatan sebesar 18% karena pada 
siklus I ketuntasan hasil  belajar kognitif siswa hanya 71,40% 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,77%. 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tindakan Siklus I 
dan II 
No Aspek yang 
diteliti 
Hasil siklus Indikator 
keberhas
ilan 
Ket 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
1 Perbaikan 
Proses 
Pembelajaran 
62,75 83,50 81 Mening
kat 21 
2 Hasil belajar 
Aspek Sikap 
Sosial 
74,44 82,75 81 Mening
kat 8 
3 Hasil belajar 
Aspek 
Keterampilan  
75,25 83,13 81 Mening
kat 7 
4 Ketuntasan 
Hasil Belajar  
71,40
% 
89% 80% Mening
kat 
18% 
5 Rata-rata Hasil 
Belajar 
65 80,77 75 Mening
kat 16 
 
Hasil belajar Keterampilan juga mengalami 
peningkatan pada siklus I diperoleh dengan nilai rata-rata 
75,25 dengan predikat baik, siklus II diperoleh dengan  nilai 
83,13 dengan predikat sangat baik. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian 
tindakan kelas pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Panaragan 2 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Yang 
menjadi subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV yang 
berjumlah 28 siswa. Penelitian dilaksanakan dua siklus 
dengan penilaian pelaksanaan pembelajaran, aspek sikap 
sosial dan hasil belajar aspek pengetahuan pada tema selalu 
berhemat energi. 
Penelitian ini dilakukan pada siklus I pertemuan 
pertama dalam subtema Manfaat Energi yang di laksanakan 
pada tanggal 04 September 2018. Peneliti menggunakan 
model pembelajaran problem based learning yang 
merupakan salah satu model pembelajaran pada kurikulum 
2013. Peneliti melakukan penelitian ini dengan bantuan tim 
kolabolator. Peneliti juga mempersiapakan administrasi 
pembelajaran seperi silabus, program semester, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) lembar kegiatan peserta 
didik, lembar evaluasi, dan media pembelajaran, juga 
sumber belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
kolabolator hasil pelaksanaan tindakan penerapan model 
pembelajaran problem based learning pada kelas IV seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus I, dan II telah menunjukkan adanya 
perbaikan kegiatan belajar mengajar, baik perbaikan 
mengajar yang dilakukan guru maupun perbaikan belajar 
yang dilakukan siswa sehingga pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajar. Perbaikan proses pembelajaran 
pada siklus I memperoleh nilai sebesar 82,5, siklus II 
memperoleh nilai sebesar 84 dengan predikat sangat baik. 
Hasil belajar aspek sikap sosial pada siklus I memperoleh 
nilai sebesar 73,19 meningkat menjadi 83,6 pada siklus II. 
Hasil belajar aspek keterampilan pada siklus I memperoleh 
nilai sebesar 75,75, meningkat menjadi 82 pada siklus II. 
Kemudian hasil belajar aspek pengetahuan pada siklus I 
memperoleh ketuntasan sebesar 71,40%, meningkat menjadi 
89% pada siklus II. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, Penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran pada 
Tema Selalu Berhemat Energi dalam subtema Berhemat 
Energi dan Energi Alternatif di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Panaragan 2 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor 
Semester Ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran, 
sikap siswa, dan keterampilan siswa. 
Keberhasilan peneliti dari hasil kuantitas proses 
pelakasanan pembelajaran siklus I dengan nilai rata-rata 
sebesar 62,75 dan berinterprestasi kurang baik. Pada siklus 
II meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 83,50 dengan 
interprestasi Sangat Baik. Dapat diketahui bahwa kualitas 
proses pembelajaran meningkat dengan jumlah 21. Proses 
pelaksanaan pembelajaran secara klasikal telah mencapai 
indikator minimal sebesar 81 dengan interprestasi sangat 
baik. Sehingga, penerapan model Problem Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif pada 
Tema Selalu Berhemat Energi pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri Panaragan. 
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
perubahan sikap siswa dalam pembelajaran Tema Selalu 
Berhemat Energi. Perubahan sikap siswa siklus I mencapai 
nilai rata-rata sebesar 74,44 dan interprestasi baik . Pada 
siklus II meningkat dengan mencapai nilai rata-rata sebesar 
82,75 berinterprestasi baik. Dapat diketahui bahwa hasil 
sikap siswa meningkat sebesar 8. Secara klasikal  hasil sikap 
siswa telah mencapai indikator keberhasilan minimal yaitu 
81 dengan interprestasi sangat baik. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
perubahan keterampilan siswa pada Tema Selalu Berhemat 
Energi. Dapat dilihat perubahan keterampilan siswa pada 
siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 75,25 berinterpretasi 
baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai 
rata-rata sebesar 83,13 berinterpretasi sangat baik. Dapat 
diketahui bahwa hasil keterampilan siswa meningkat sebesar 
7. Secara klasikal  hasil perubahan keterampialn siswa telah 
mencapai indikator keberhasilan minimal yaitu 81 dengan 
interprestasi sangat baik. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan bahwa Penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi di kelas IV 
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Sekolah Dasar Negeri Panaragan 2 Kecamatan Bogor 
Tengah Kota Bogor Semester Ganjil tahun pelajaran 
2018/2019. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil ketuntasan 
dan rata-rata hasil belajar siswa.  
Ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan 
yaitu ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dengan nilai 
rata-rata sebesar 71,40% dengan interprestasi belum tuntas, 
dan pada siklus II meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 
89% dengan interprestasi tuntas. Dapat diketahui bahwa 
hasil ketuntasan meningkat 18%. Secara klasikal hasil 
ketuntasan siswa telah melampaui indikator keberhasilan 
minimal yaitu 80% dengan interprestasi tuntas. Maka 
penelitian selesai dilakasanakan pada siklus II karena 
penelitian sudah berhasil. 
Kemudian nilai rata-rata hasil belajar juga mengalami 
peningkatan yaitu rata-rata hasil belajar siswa siklus I 
dengan nilai rata-rata sebesar 64,77 dengan interpretasi 
belum tuntas, dan pada siklus II dengan nilai rata-rata 
sebesar 80,77 dengan interpretasi tuntas. Dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar meningkat sebesar 17. 
Secara klasikal rata-rata hasil belajar siswa telah melampaui 
indikator keberhasilan KKM yaitu minimal 75 dengan 
interpretasi tuntas. Maka penelitian selesai dilaksanakan 
pada siklus II karena penelitian sudah berhasil. 
Berdasarkan data keseluruhan rangkaian 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning menunjukan bahwa proses 
pembelajaran terlihat lebih aktif, bukan hanya guru tetapi 
siswa juga terlibat dalam pembelajaran. Dengan terlibatnya 
siswa melakukan diskusi kelompok dan tanya jawab, serta 
dapat menyampaikan pendapatnya sehingga akhirnya siswa 
dapat memahami materi dengan baik. Artinya bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV pada pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi 
di Sekolah Dasar Negeri Panaragan 2 Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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